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ABSTRAK 

Sri Ayu Novriawati (2020):  Analisis Tingkat Ketercukupan Jalur Hijau 

Jalan di Kecamatan Padang Barat Kota 

Padang 

Analisis tingkat ketercukupan jalur hijau jalan dilakukan di Kecamatan 

Padang Barat Kota Padang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran 

jalur hijau jalan di Kecamatan Padang Barat, mengetahui tingkat ketercukupan 

jalur hijau jalan di Kecamatan Padang Barat dan mengetahui rekomendasi 

tanaman jalur hijau pada ruas jalan di Kecamatan Padang Barat. Analisis 

dilakukan dengan metode penginderaan jauh dan sistem informasi geografis. 

Metode untuk menghitung tingkat ketersediaan jalur hijau jalan yaitu dengan 

pengklasifikasian dan overlay (intersect).  

Hasil dari penelitian diperoleh sebaran jalur hijau jalan di Kecamatan 

Padang Barat seluas 84.924,59 m2. Tingkat ketercukupan jalur hijau jalan di 

Kecamatan Padang Barat adalah, 9 ruas jalan berada pada kategori tidak cukup, 

16 ruas jalan berada pada kategori kurang cukup dan 21 ruas jalan berada pada 

kategori cukup. Tanaman yang direkomendasikan pada daerah penelitian yaitu 

tanaman kiara payung (Filicium decipiens) yang berfungsi sebagai tanaman 

peneduh, penyerap polusi udara dan sebagai peredam kebisingan. Selain tanaman 

kiara payung, tanaman tanjung (Mimusops elengi) memiliki ketahanan yang 

sangat tinggi terhadap pencemaran debu semen. Kedua tanaman tersebut termasuk 

kedalam kategori pohon berukuran sedang, sehingga dapat direkomendasikan 

untuk ditanam pada jalur hijau jalan. 

 

Kata kunci:  Jalur Hijau Jalan, Tingkat Ketercukupan, Kecamatan Padang 

Barat
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kota merupakan sebuah sistem terbuka, baik secara fisik maupun sosial 

ekonomi, bersifat tidak statis dan dinamis atau bersifat sementara. Dalam 

perkembangannya, kota sukar untuk dikontrol dan sewaktu-waktu dapat menjadi 

tidak beraturan. Kota merupakan suatu wilayah berkembangnya kegiatan sosial, 

budaya dan ekonomi perkotaan yang tidak berstatus sebagai kota administratif 

atau kotamadya. Aktivitas dan perkembangan kota mempunyai pengaruh terhadap 

lingkungan fisik (Irwan 2004 dalam Utami dan Kurniawati, 2018). 

Pembangunan di kawasan kota akan terus berjalan seiring dengan kemajuan 

teknologi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks, 

namun dibalik pesatnya pembangunan tersebut muncul berbagai dampak negatif, 

salah satunya yaitu perubahan kondisi ekologis yang kemudian mengakibatkan 

berbagai kasus penurunan kualitas lingkungan. Salah satu kasus penurunan 

kualitas lingkungan yang hingga saat ini selalu melanda daerah perkotaan adalah 

masalah pencemaran udara primer yang berakibat pada menurunnya kualitas 

udara kota (Assriyani, 2016). Menurut Yusrianti (2015) Pencemaran udara dari 

sektor transportasi rata-rata berkisar 70% dari total pencemaran udara. Dalam 

laporan WHO (1992) dinyatakan paling tidak 90% dari CO di udara perkotaan 

berasal dari emisi kendaraan bermotor. 

Sektor transportasi pada daerah perkotaan memberikan andil yang cukup 

besar terhadap pencemaran udara. Secara keseluruhan, penyebab tertinggi 
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pencemaran udara di Indonesia berasal dari sektor transportasi (Panjaitan, 2013). 

Menurut Panjaitan dkk (2011) Pencemaran udara akibat transportasi terutama 

terpusat di sekitar daerah perkotaan dan pada prinsipnya disebabkan oleh lalu 

lintas di perkotaan. Kendaraan bermotor yang berhenti dan mulai berjalan (di 

kebanyakan jalan-jalan arteri kota) mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam 

emisi gas-gas hidrokarbon dan karbon monoksida dari kendaraan. 

Selain pencemaran udara, padatnya lalu lintas trasportasi darat pada ruas 

jalan di kota dengan volume kendaraan yang terus meningkat setiap tahunnya juga 

menimbulkan berbagai masalah lingkungan lain seperti kebisingan dan 

peningkatan suhu di kawasan perkotaan, khususnya area jalan (Assriyani, 2016). 

Tanaman memiliki peran yang penting dalam mengatasi masalah kualitas 

lingkungan pada daerah perkotaan, oleh sebab itu pada daerah perkotaan perlu 

diimbangi dengan pembangunan kawasan bervegetasi atau ruang terbuka hijau 

(RTH). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 05/PRT/M/2008, 

ruang terbuka hijau adalah area memanjang/jalur dan/atau mengelompok, yang 

penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh 

secara alamiah maupun yang sengaja ditanam. Perkembangan pada daerah 

perkotaan mengakibatkan sulitnya mencari lahan untuk penyediaan ruang terbuka 

hijau. Sebagian besar lahan pada daerah perkotaan mulai beralih menjadi 

permukiman dan bangunan-bangunan industri. Sulitnya mencari lahan yang dapat 

digunakan membuat pemerintah kota harus mampu memanfaatkan ruang-ruang 

publik yang sudah ada dan memungkinkan untuk dilakukan penghijauan. Jalan 
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merupakan salah satu ruang publik dan prasarana transportasi darat yang 

berhubungan langsung dengan lalu lintas kendaraan bermotor, merupakan media 

yang cukup efektif dalam penyediaan ruang terbuka hijau berupa jalur hijau jalan. 

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 05/PRT/M/2008, jalur 

hijau jalan adalah jalur penempatan tanaman serta elemen lanskap lainnya yang 

terletak di dalam ruang milik jalan (Rumija) maupun di dalam ruang pengawasan 

jalan (Ruwasja). Sering disebut jalur hijau karena dominasi elemen lanskapnya 

adalah tanaman yang pada umumnya berwarna hijau. Jalur hijau jalan memiliki 

berbagai macam fungsi, salah satunya yaitu fungsi ekologis atau pengatur 

lingkungan. Fungsi ekologis jalur hijau jalan antara lain adalah sebagai pengatur 

suhu udara, peredam kebisingan, penyerap karbon dioksida dan penghasil oksigen 

untuk mengatasi masalah pencemaran udara akibat tingginya aktivitas kendaraan 

bermotor di jalan raya. 

Kota Padang sebagai pusat kota Provinsi Sumatera Barat memiliki 

kepadatan lalu lintas transportasi yang terus bertambah. Kecamatan Padang Barat 

memiliki kawasan perdagangan dan kawasan pariwisata yang cukup banyak. 

Kawasan perdagangan yang terdiri dari pedagang besar sebanyak 678, pedagang 

menengah sebanyak 3.782 dan pedagang kecil sebanyak 7.472 yang merupakan 

jumlah terbanyak di antara kecamatan-kecamatan yang ada di Kota Padang. 

Kawasan pariwisata pada Kecamatan Padang Barat Kota Padang terdapat 

sebanyak 66 objek wisata (Badan Pusat Statistik, 2018). Banyaknya kawasan 

perdagangan dan kawasan objek pariwisata dapat menambah volume kendaraan. 

Kegiatan perekonomian yang semakin kompleks dan diiringi dengan pertumbuhan 



4 
 

 

penduduk berakibat kepada perkembangan fisik kota. Akibat dari perkembangan 

fisik kota adalah perkembangan permukiman yang semakin cepat dan tidak 

terkendali di bagian kota. Perkembangan yang terjadi menyebabkan kebutuhan 

ruang ikut bertambah untuk mengakomodasi keperluan penduduk yang tinggal di 

kota. 

Kecamatan Padang Barat merupakan salah satu kecamatan dengan jumlah 

kepadatan penduduk yang tinggi yaitu 6.573 jiwa/km2 dengan luas daerah 

Kecamatan Padang Barat seluas 7 km2. Seiring dengan meningkatnya kepadatan 

penduduk mengakibatkan aktivitas mobilisasi menjadi semakin meningkat. 

Aktivitas mobilisasi penduduk yang semakin meningkat tersebut perlu didukung 

dengan adanya alat transportasi. Hal tersebut akan menyebabkan meningkatnya 

jumlah kendaraan, sehingga tingkat kenyamanan penduduk semakin menurun 

disebabkan suhu udara kota yang semakin meningkat. 

Sebagai akibat dari mobilisasi penduduk adalah meningkatnya jumlah 

kendaraan transportasi. Jumlah kepadatan lalu lintas transportasi berbanding lurus 

dengan meningkatnya masalah lingkungan sehingga dibutuhkan ketercukupan 

jalur hijau jalan di setiap ruas jalan. Terkait hal tersebut perlu dilakukan analisis 

mengenai ketercukupan jalur hijau jalan di Kecamatan Padang Barat Kota Padang. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik mengambil judul 

tema penelitian “Analisis Tingkat Ketercukupan Jalur Hijau Jalan di 

Kecamatan Padang Barat Kota Padang.” 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Pengembangan pada kawasan perkotaan terus berjalan sehingga 

menimbulkan masalah lingkungan. 

2. Pencemaran udara akibat transportasi terpusat di daerah sekitar perkotaan 

yang disebabkan oleh lalu lintas di perkotaan. 

3. Padatnya lalu lintas transportasi pada ruas jalan dengan volume kendaraan 

yang terus meningkat menimbulkan masalah lingkungan seperti polusi 

udara, kebisingan dan peningkatan suhu pada area jalan. 

4. Semakin minimnya ketersediaan lahan yang dapat dimanfaatkan sebagai 

ruang terbuka hijau karena lahan pada daerah perkotaan mulai beralih 

menjadi permukiman dan industri. 

C. Batasan Masalah 

1. Wilayah penelitian ini adalah sebagian ruas jalan pada Kecamatan Padang 

Barat Kota Padang yang memiliki kepadatan lalu lintas yang tinggi. 

2. Aspek tanaman yang diamati pada jalur hijau jalan berdasarkan fungsi 

ekologis meliputi fungsi peneduh, penyerap polusi udara dan peredam 

kebisingan. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kondisi sebaran jalur hijau jalan di Kecamatan Padang Barat 

Kota Padang? 

2. Bagaimana tingkat ketercukupan penyediaan jalur hijau jalan di 

Kecamatan Padang Barat Kota Padang? 
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3. Bagaimana rekomendasi tanaman jalur hijau pada ruas jalan di 

Kecamatan Padang Barat Kota Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kondisi sebaran jalur hijau jalan di Kecamatan Padang Barat 

Kota Padang. 

2. Mengetahui tingkat ketercukupan penyediaan jalur hijau jalan di 

Kecamatan Padang Barat Kota Padang. 

3. Mengetahui rekomendasi tanaman jalur hijau pada ruas jalan di 

Kecamatan Padang Barat Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sains (S.Si) pada jurusan 

Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

2. Kontribusi keilmuan Geografi lingkungan beserta Sistem Informasi 

Geografi (SIG) dalam menganalisis fenomena spasial. 

3. Sebagai bahan acuan bagi pemerintah dalam mengambil kebijakan dalam 

penentuan lokasi efektif jalur hijau jalan di Kecamatan Padang Barat Kota 

Padang. 

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam 

pembelajaran dan penelitian terkait berikutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Ruang Terbuka Hijau 

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 5 tahun 2008 

tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di 

Kawasan Perkotaan. Ruang Terbuka Hijau adalah area memanjang/jalur 

dan/atau mengelompok yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat 

tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja 

ditanam. Secara fisik ruang terbuka hijau dapat dibedakan menjadi ruang 

terbuka hijau alami berupa habitat liar alami, kawasan lindung dan taman-

taman nasional serta ruang terbuka hijau non alami atau binaan seperti 

taman, lapangan olahraga, pemakaman atau jalur-jalur hijau jalan. Dilihat 

dari fungsi ruang terbuka hijau dapat berfungsi ekologis, sosial budaya, 

estetika dan ekonomi. Secara struktur ruang, ruang terbuka hijau dapat 

mengikuti pola ekologis (mengelompok, memanjang, tersebar), maupun 

pola planologis yang mengikuti hirarki dan struktur ruang perkotaan. Dari 

segi kepemilikan, ruang terbuka hijau dibedakan ke dalam ruang terbuka 

hijau publik dan ruang terbuka hijau privat. 

Ruang terbuka hijau kota merupakan pertemuan antara sistem alam 

dan manusia dalam lingkungan perkotaan (urban). Kawasan perkotaan 

yang berkelanjutan ditandai dengan interaksi dan hubungan timbal balik 

yang seimbang antara manusia dan alam yang hidup berdampingan di 
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dalamnya. Ruang terbuka hijau kota merupakan komponen penting yang 

mempengaruhi kualitas kehidupan manusia, baik secara ekologis maupun 

sosial-psikologis (Rahmy dkk, 2012). 

2. Jalur Hijau Jalan 

Jalur hijau termasuk dalam ruang terbuka hijau publik. Berdasarkan 

Penjelasan Pasal 29 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 

2007 tentang Penataan Ruang dinyatakan bahwa ruang terbuka hijau 

publik merupakan ruang terbuka hijau yang dimiliki dan dikelola oleh 

pemerintah daerah kota yang digunakan untuk kepentingan masyarakat 

secara umum. Ruang terbuka hijau publik antara lain taman kota, taman 

pemakaman umum, dan jalur hijau sepanjang jalan, sungai dan pantai. 

Yang termasuk ruang terbuka hijau privat, antara lain, adalah kebun atau 

halaman rumah/gedung milik masyarakat/swasta yang ditanami tumbuhan. 

Jalur hijau merupakan daerah hijau sekitar lingkungan perkotaan 

yang bertujuan mengendalikan pertumbuhan pembangunan, 

mempertahankan daerah hijau. Jalur hijau unsur utamanya berupa vegetasi 

yang secara alamiah berfungsi sebagai pembersih atmosfir dengan 

menyerap polutan yang berupa gas dan partikel melalui daunnya (Indah 

dkk, 2014) 

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 05/PRT/M/2008, 

jalur hijau jalan adalah jalur penempatan tanaman serta elemen lanskap 

lainnya yang terletak di dalam ruang milik jalan (Rumija) maupun di 

dalam ruang pengawasan jalan (Ruwasja). Sering disebut jalur hijau 
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karena dominasi elemen lanskapnya adalah tanaman yang pada umumnya 

berwarna hijau. Jalur hijau jalan memiliki berbagai macam fungsi, salah 

satunya yaitu fungsi ekologis atau pengatur lingkungan. Fungsi ekologis 

jalur hijau antara lain adalah sebagai pengatur suhu udara, peredam 

kebisingan, penyerap karbon dioksida dan penghasil oksigen untuk 

mengatasi masalah pencemaran udara akibat tingginya aktivitas kendaraan 

bermotor di jalan raya. 

Jalur hijau merupakan prasarana dan sarana umum. Hal ini 

dinyatakan dalam Penjelasan Pasal 29 Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 36 Tahun 2005 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung, yang dimaksud 

dengan prasarana dan sarana umum seperti jalur jalan dan/atau jalur hijau, 

daerah hantaman udara (transmisi) tegangan tinggi, dan/atau menara 

telekomunikasi, dan/atau menara air. 

Pembangunan jalur hijau di sepanjang jalan khususnya pada daerah 

perkotaan bertujuan sebagai pelindung dan pengatur lingkungan. Beberapa 

fungsi ekologis utama dari jalur hijau jalan yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini: 

a. Fungsi Ekologis Peneduh 

Tanaman memiliki efek penting dalam suhu udara. Pohon dapat 

berperan sebagai tirai penahan udara dingin dari luar dan 

mempertahankan udara hangat yang diperoleh sebelumnya hingga 

suhu udara di bawah pohon tetap nyaman. Menurut Budihardjo (1997) 
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dalam Nurnovita (2011), keberadaan ruang terbuka hijau seluas kurang 

lebih 30 hektar yang dipenuhi pepohonan dapat menurunkan suhu 

lingkungan kurang lebih 2,5oC. 

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 

05/PRT/M/2008, pada jalur tanaman tepi jalan, tanaman peneduh 

ditempatkan pada jalur tanaman (minimal 1,5 meter dari tepi median), 

percabangan 2 meter di atas tanah, bentuk percabangan batang tidak 

merunduk, bermassa daun padat, berasal dari perbanyakan biji, 

ditanam secara berbaris dan tidak mudah tumbang. 

b. Fungsi Ekologis Penyerap Polusi 

Vegetasi sebagai salah satu elemen lanskap memiliki salah satu 

fungsi sebagai penyerap polutan hasil pembakaran emisi kendaraan 

bermotor di udara. Tanaman memiliki faktor inheren dan faktor 

eksternal dalam menentukan besarnya potensi serapan CO2. Adapun 

faktor inheren tanaman yang menentukan besarnya potensi serapan 

CO2 adalah luas/lebar daun, ketebalan daun, warna/kehijauan daun dan 

jumlah daun. Faktor dari luar (eksternal) antara lain lokasi/tempat 

hidup tanaman, ketersediaan air, pengaruh cahaya dan suhu serta 

ketersediaan hara mineral (Iqbal dkk, 2015). 

c. Fungsi Ekologis Peredam Kebisingan 

Seberapa jauh tingkat kebisingan dapat dikontrol oleh vegetasi 

tergantung pada jenis vegetasi, kerapatan dan kerimbunannya. 

Gelombang suara diabsorpsi oleh daun-daun, cabang-cabang, ranting-
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ranting dari pohon dan semak. Tanaman yang paling efektif dalam 

untuk absorpsi suara adalah tanaman yang memiliki daun tebal, 

berdaging dengan banyak petiole. Pohon dan semak yang ditanam 

saling menutupi merupakan suatu kesatuan yang dapat menjadi bafer 

kuat dalam upaya peredam kebisingan, dalam hal ini kerapatan dan 

kerimbunan tanaman lebih penting daripada jenis spesies (Dahlan, 

2004 dalam Assriyani, 2016). 

Direktorat Jenderal Bina Marga No: 033/T/BM/1996, menjelaskan 

beberapa fungsi dari pohon yang berada pada lanskap jalan, yaitu: 

a. Tanaman Peneduh 

Jenis tanaman berbentuk pohon dengan percabangan yang 

tingginya lebih dari 2 meter dan dapat memberikan keteduhan dan 

menahan silau cahaya matahari bagi pejalan kaki. 

b. Tanaman Pengarah, Penahan dan Pemecah Angin 

Jenis tanaman yang berfungsi sebagai pengarah, penahan dan 

pemecah angin dan dapat berbentuk pohon atau perdu yang diletakkan 

dengan suatu komposisi membentuk kelompok. 

c. Tanaman Pembatas, Pengarah dan Pembentuk Pandangan 

Jenis tanaman berbentuk pohon atau perdu yang berfungsi 

sebagai pembatas pemandangan yang kurang baik, pengarah gerakan 

bagi pemakai jalan pada jalan yang berbelok atau menuju ke suatu 

tujuan tertentu, juga karena letak dapat memberikan kesan yang 

berbeda sehingga dapat menghilangkan kejenuhan bagi pejalan kaki. 
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d. Tanaman Penyerap Polusi Udara dan Kebisingan 

Jenis tanaman berbentuk pohon atau perdu yang mempunyai 

massa daun yang padat dan dapat menyerap polusi udara akibat asap 

kendaraan bermotor dan dapat mengurangi kebisingan. 

e. Tanaman Konservasi Tanah 

Jenis tanaman berbentuk pohon, perdu/semak atau tanaman 

penutup tanah yang karena sistem perakarannya dapat berfungsi untuk 

mencegah erosi pada tanah berlereng. 

f. Tanaman Penutup 

Jenis tanaman penutup permukaan tanah yang bersifat selain 

mencegah erosi tanah juga dapat menyuburkan tanah yang kekurangan 

unsur hara. Biasanya merupakan tanaman antara bagi tanah yang 

kurang subur sebelum penanaman tanaman yang tetap (permanen). 

Dominasi vegetasi pada julur hijau jalan dibagi menjadi pohon, 

perdu dan semak. Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 

5 Tahun 2008, menjelaskan pohon, perdu dan semak adalah: 

a. Pohon adalah semua tumbuhan berbatang pokok tunggal berkayu 

keras 

b. Perdu adalah tumbuhan berkayu dengan percabangan mulai dari 

pangkal batang dan memiliki lebih dari satu batang utama 

c. Semak adalah tumbuhan berbatang hijau serta tidak berkayu disebut 

sebagi herbaceous. 
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Gambar 1. Kelompok Tanaman 

Sumber: Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No 5 Tahun 2012 

3. Volume Lalu Lintas 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 96 Tahun 

2015, volume lalu lintas adalah jumlah kendaraan yang melewati suatu 

titik tertentu pada ruas jalan persatuan waktu, dinyatakan dalam kendaraan 

per jam atau satuan mobil penumpang per jam. Berdasarkan Manual 

Kapasitas Jalan Indonesia tahun 1997, arus lalu lintas perkotaan terbagi 

menjadi tiga jenis, yaitu 

a. Kendaraan Ringan/LV 

Kendaraan bermotor ber as dua dengan 4 roda dan dengan jarak 

as 2,0-3,0 m (meliputi: mobil penumpang, oplet, mikrobis, pick-up dan 

truck kecil sesuai sistem klasifikasi Bina Marga). 
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b. Kendaraan Berat/HV 

Kendaraan bermotor dengan lebih dari 4 roda (meliputi bus, truk 

2 as, truk 3 as dan truk kombinasi sesuai sistem klasifikasi Bina 

Marga). 

c. Sepeda Motor/MC 

Kendaraan bermotor dengan 2 atau 3 roda (meliputi sepeda 

motor dan kendaraan roda 3 sesuai sistem klasifikasi Bina Marga). 

4. Penginderaan Jauh 

Lillesand dkk (2004) mendefinisikan penginderaan jauh sebagai 

suatu ilmu dan seni untuk memperoleh informasi tentang objek, daerah 

atau gejala dengan jalan menganalisis data yang diperoleh dengan 

menggunakan alat tanpa kontak langsung terhadap objek, daerah atau 

gejala yang dikaji. Menurut Budiyanto dan Muzayanah (2018) 

Penginderaan jauh merekam informasi dengan cara perabaan atau 

perekaman energi gelombang elektromagnetik yang di pantulkan ataupun 

di pancarkan dari permukaan bumi. Energi gelombang elektomagnetik 

tersebut diterima sensor dan direkam sebagai nilai spektral pada citra 

penginderaan jauh. Objek di permukaan bumi seperti vegetasi, tanah dan 

tubuh air adalah objek pokok yang diindera oleh penginderaan jauh. 

5. Sistem Informasi Geografis 

Sistem Informasi Geografi adalah sebuah sistem atau teknologi 

berbasis komputer yang dibangun dengan tujuan untuk mengumpulkan, 

menyimpan, mengolah dan menganalisa, serta menyajikan data dan 
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informasi dari suatu objek atau fenomena yang berkaitan dengan letak atau 

keberadaannya di permukaan bumi (Ekadinata dkk, 2008). Sistem 

Informasi Geografi menggunakan data spasial dalam bentuk data digital. 

Sistem Informasi Geografi akan mengolah dan memvisualisasikan data 

spasial dalam bentuk struktur data raster atau vektor (Budiyanto dan 

Muzayanah, 2018). 

Salah satu perangkat lunak yang digunakan SIG yaitu ArcGIS. 

ArcGIS merupakan kumpulan aplikasi perangkat lunak SIG utama yang 

berbasis Windows yang digunakan untuk mengompilasikan, menulis, 

menganalisis, berbagi, memetakan dan mempublikasikan informasi 

spasial. Proses analisis dengan ArcGIS adalah proses menggabungkan 

informasi dari beberapa layer data yang berbeda dengan menggunakan 

operasi spasial tertentu. 
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B. Penelitian Relevan 

Tabel 1. Penelitian Relevan 
No Nama Judul Tujuan Metode Hasil 

1 Assriyani 

(2016) 

Analisis Tingkat 

Ketercukupan Jalur Hijau 

Jalan di Kecamatan Depok 

Kabupaten Sleman 

Menggunakan Teknik 

Penginderaan Jauh dan 

Sistem Informasi Geografis 

Mengetahui kondisi spasial 

sebaran jalur hijau jalan di 

Kecamatan Depok. 

Mengetahui tingkat 

ketercukupan penyediaan 

jalur hijau jalan di 

Kecamatan Depok dalam 

memenuhi fungsi 

ekologisnya. 

Teknik penginderaan jauh 

dan pengolahan data 

menggunakan sistem 

informasi geografis. 

Kondisi spasial jalur hijau di 

Kecamatan Depok. Kondisi 

spasial jalur hijau jalan 

seluas 106.617 m2 dengan 

sebaran tidak merata 

Tingkat ketercukupan jalur 

hijau jalan di Kecamatan 

Depok 

2 Nurul 

Purnamasari  

(2016) 

Penentuan Prioritas 

Pengembangan Jalur Hijau 

Menggunakan 

Penginderaan Jauh dan 

Sistem Informasi Geografis 

di Kota Surakarta 

Menentukan agihan jalur 

hijau pada ruas jalan arteri 

dan kolektor di daerah 

penelitian. 

Menganalisa prioritas 

pengembangan jalur hijau 

pada ruas jalan arteri dan 

kolektor di daerah 

penelitian 

Teknik penginderaan jauh 

dan pengolahan data 

menggunakan sistem 

informasi geografis. 

Agihan jalur hijau di Kota 

Surakarta. Agihan jalur hijau 

berada pada jalan utama 

yaitu jalan arteri dan jalan 

kolektor. Persentase luas 

jalur hijau terbesar pada jalan 

arteri. 

Prioritas pengembangan jalur 

hijau di Kota Surakarta. 
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Penelitian relevan di atas membahas mengenai persebaran jalur hijau jalan, 

ketercukupan jalur hijau jalan dan daerah yang diprioritaskan untuk 

pengembangan jalur hijau jalan. Selain dari pembahasan tersebut dalam penelitian 

ini, dibahas rekomendasi tanaman jalur hijau jalan untuk evaluasi fungsi ekologis 

jalur hijau jalan yang akan menghasilkan suatu saran dan masukan terhadap jalur 

hijau jalan ditinjau dari fungsi ekologis jalan tersebut. 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual menunjukkan alur penelitian yaitu Analisis Tingkat 

Ketercukupan Jalur Hijau Jalan di Kecamatan Padang Barat Kota Padang. 

 

 

 

 

  

Jalur Hijau Jalan di Kecamatan 

Padang Barat Kota Padang 

1. Volume Lalu Lintas  

2. Lebar Ruas Jalan 

3. Tingkat Kenyamanan 

Ruas Jalan 

Kondisi Ruas Jalan di Kecamatan 

Padang Barat Kota Padang 

Tingkat Ketercukupan Jalur Hijau Jalan di 

Kecamatan Padang Barat Kota Padang 

Tingkat Ketersediaan Jalur 

Hijau Jalan di Kecamatan 

Padang Barat Kota Padang 

Tingkat Kebutuhan Jalur 

Hijau di Kecamatan Padang 

Barat Kota Padang 

Gambar 2. Kerangka Konseptual 

Kondisi Jalur Hijau Jalan di 

Kecamatan Padang Barat Kota Padang 

1. Kerimbunan Jalur Hijau 

2. Kerapatan Jalur Hijau 

3. Dominasi Vegetasi 

Rekomendasi  Tanaman Jalur Hijau Jalan di 

Kecamatan Padang Barat Kota Padang 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat ditarik kesim[ulan 

bahwa: 

1. Kecamatan Padang Barat memiliki sebaran jalur hijau jalan seluas 

84.924,59 m2 dengan sebaran di setiap ruas jalan yang masih belum 

merata. Sebaran jalur hijau yang paling tinggi berada pada ruas jalan 

Ahmad Yani seluas 7.465,41 m2. Ruas jalan dengan sebaran jalur hijau 

terendah terdapat pada Jalan Damar, Jalan Permindo, Jalan Olo, Jalan 

Pasar Raya dan Jalan Belakang Tangsi II. Sebaran jalur hijau 

dikategorikan rendah karena pada ruas jalan tersebut tidak terdapat jalur 

hijau. 

2. Tingkat ketercukupan jalur hijau pada ruas jalan di Kecamatan Padang 

Barat yang termasuk kategori tidak cukup terdapat pada 9 ruas jalan, ruas 

jalan yang memiliki tingkat ketersediaan lebih rendah dari tingkat 

kebutuhan jalur hijaunya. Ruas jalan dikategorikan kurang cukup apabila 

tingkat ketersediaan jalur hijau berada satu tingkat di bawah tingkat 

kebutuhan jalaur hijau. Ruas jalan yang termasuk dalam kategori kurang 

cukup sebanayak 16 ruas jalan. Tingkat ketersediaan jalur hijau yang 

seimbang atau lebih tinggi dari tingkat kebutuhan jalur hijau, tingkat 

ketercukupan jalur hijaunya dapat dikategorikan cukup. Ruas jalan yang 

dikategorikan cukup sebanayak 21 ruas jalan. 
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3. Rekomendasi yang diuraikan merupakan saran dan masukan mengenai 

tanaman pada jalur hijau jalan untuk evaluasi sesuai dengan fungsi 

ekologis jalur hijau jalan. Salah satu tanaman yang direkomendasikan 

untuk ditanam pada daerah penelitian adalah tanaman kiara payung 

(Filicium decipiens) dan tanaman tanjung (Mimusops elengi). Kedua 

tanaman tersebut termasuk kedalam kategori pohon berukuran sedang, 

sehingga dapat direkomendasikan untuk ditanam pada jalur hijau jalan. 

B. Saran 

Penelitian ini dirasa masih memiliki kekurangan, diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan dan memperbaiki kekurangan yang terdapat 

pada penelitian ini. Saran yang diusulkan penulis untuk penelitian lebih lanjut 

adalah perlu dilakukan survei data pada waktu yang lebih panjang dan dengan 

frekuensi yang lebih banyak. Untuk mengetahui jenis vegetasi yang sesuai 

dengan ruas jalan pada daerah penelitian perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan mempertimbangkan keadaan ekologis (iklim, tanah, cahaya matahari, 

drainase dan kondisi lokasi).  
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